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BAB IV
PAPARAN DAN ANALISA DATA
A. Gambaran Umum Wilayah Desa Loksado Kecamatan Loksan®
Desa Loksado Kecamatan Loksado Kabupaten Hulu $uBgkatan

adalah sebuah wilayah yang berada dalam lingkupupaten Kandangan yau

terletak £45 km dari kota Kandanga =185 km dari Kota Banjarmasin. Loksa
terletak dipegunungan Merat merupakan salah satu daerah wisata alamr
atraksi budaya masyaralDayak Bukit.

Suku Dayak Buk adalah suku asli yang mendiapggunungan Merat di
Kalimantan SelatarMenurutHairus Salimdari kosa kata lokal di daerah terse
istilah 'bkit' berarti bagian bawah dari suatu pohon' yamggajbermakna ‘orar

atau sekelompok orang atau rumpun keluarga yarigmparyang merupakan cik

% Profil Desa Loksado Kecamatan Loksado Kabupaten Hulu SuBejatan peada tanggal
Januari 2010
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bakal masyarakat lainnya'. Adapula yang menamaldmagai Dayak Banjar,
artinya Dayak yang berasal dari daerah Banjar yélimantan Selataf

Adapun Luas keseluruhan desa Loksado adalah 954alAg,terdiri dari:

1. Luas Sawah Tadah Hujan . 20 Ha
2. Luas Ladang : 210 ha
3. Luas Pemukiman : 86 ha
4. Luas Perkebunan Rakyat . 158 ha
5. Luas Perkebunan Negara : 388 ha
6. Luas Tanah Desa : 1ha

7. Luas Lapangan - 1ha

8. Luas Perkantoran Pemerintah : 2 ha
9. Luas Hutan Lindung : 48 ha
10.Lainnya : 100 Ha

Sedangkan batas Desa di wilayah Loksado, adalah:
1. Sebelah utara : Desa Ulang
2. Sebelah Timur : Desa Loklahung dan Haratai
3. Sebelah Selatan : Desa Tumingki dan Kamawakan
4. Sebelah Barat : Desa Hulu Banyu
Jumlah Penduduk seluruhnya pada akhir tahun 20@@atée 917 jiwa
dengan 284 Kepala Keluarga, yang terdiri dari 4&8 pria dan 462 jiwa wanita.
Sedangkan mata pencaharian pada masyarakat desadbokebagai berikut:
1. Sebagai Pentani 167,89 %

2. Sebagai Buruh Tani 71 %

97 http://id.wikipedia.org/wiki/Loksado, Hulu_Sung&ielatan diakses pada tanggal 29 September
2010 pukul 09.40 WIB.
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3. Sebagai Buruh/ Swasta :14,2 %
4. Sebagai Pegawai Negeri : 3,4 %
5. Sebagai Pedagang . 6,25 %
6. Sebagai Montir 1,14 %

Berdsarakan dengan apa yang peneliti lakukan oa Deksado, maka ada
tiga hal yang paling penting yang melatarbelakdagtang masalah kewarisan
pada masyarakat Loksado, yaitu:

1. Kondisi Keagamaan

Dilihat dari kondisi keagamaan yang ada di Desashdk, terdapat dua
agama yang menjadi keyakinan masyarakat Desa LoksBdnana secara
kuantitas, minoritas masyarakat desa Loksado adadahgama Islam yang di
katagorikan masuk pada tingkat kedua, sedangkara pawkat pertama
masyarkat Loksado adalah Bergama Kristen (katghiotéstan). Sedangkan
sebagian lainnya masyarakat desa Loksado adalak bdrgama atau dalam
istilah daerah setempat adalkbharinga’®. Hal tersebut jika dilihat tingkat
persentasinya seperti di bawah ini:

1. Agama Kristen (Katolik/Protestan) : 51,79 %
2. Agama Islam 132,93 %
3. Kaharingan 115,27 %

Terjadinya pluralisme keyakinan ini dikarenakanhogemangat toleransi
dan rasa saling menghormati yang tinggi terhadamysd perbedaan keyakinan.
Dalam kenyataan sosiologis ketiga kepercayaan ymerQeda tersebut telah

dianut oleh masing-masing masyarakat Desa Loksadg galing membaur dan

% Sebuah kepercayaan yang di bawa nenek moyangkjdasiadesa Loksado, yang masih kental
dengan menjunjung adat istiadat.
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berafiliasi sehingga menjadikan suasana yang rudkam saling menghormati
antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agergalainnya. Adapun
tempat peribadatan yang ada di desa Loksado, yaitu:

1. Masjid : 1 Buah

2. Gereja : 3 Buah

3. Balai Des& :1 Buah

Bagi orang Islam sendiri, keadaan mereka masihdladipengaruhi oleh
pemikiran asli Dayak setempat, yang mana pemikir@reka masih dengan
kepercayaankaharingan. Sehingga pemahaman tentang agama Islam yang
seutuhnya sangatlah minim sekali. Apa lagi ketilemghti ikut melaksanakan
sholat jamaah di masjid Desa Loksado, sangatlaikisgelng berada di Masjid.
Mereka beranggapan semua agama itu sama, sehirgggah-®lah agama
merupakan hanya sebagai simbol di dalam pencatdfantu Tanda
Penduduk(KTP). Yang terpenting bagi mereka kerukwag paling diutamakan
di Desa Loksado, dengan tidak memperhitungkan mjagama Islam yang sudah
mereka anut.

2. Kondisi kemasyarakatan.

Keadaan masyarakat Desa Loksado, sangat harmamisatlag menjaga
kerukunan satu dengan yang lainnya. Misalnya ketlkdlam sebuah acara
perkawinan yang dilangsungkan, mereka semua bergotwyong untuk
membantu memenuhi hajat salah satu warga setehiglatersebut dilihat ketika
salah satu warga ada yang akan melangsungkan peakaviMaka semua warga

saling memberikan bantuan, baik dari segi tenagaypmn dari segi materi.

% Biasanya digunakan masyarakat dayak yang mengahatingansebagai tempat upacara adat.
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Kondisi yang seperti inilah sudah jarang kita teerukli kota-kota, apalagi di kota
besar yang kita ketahui bersama.

Jika di Desa Loksado terdapat permasalahan, bakehaan dengan hal
konflik antara pemuda atau hal lainnya sepertighesris, mereka cukup dengan
menyelesaikannya dengan menyerahkan kepada tolathsatempat, atau juga
bisa dilakukan di Balai Desa.

3. Kondisi Pendidikan

Pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat dinantdalam
pengembangan kehidupan masyarakat atau suatu baBgsaamping itu
pendidikan juga bisa mempengaruhi setiap pola pikidividu untuk
mengembangkan kemampuan mental, fisik, emosi, tika. @©engan kata lain
pendidikan sebagai kegiatan dinamis yang bisa meggpehi seluruh aspek
kepribadian dan kehidupan individu seseorang. Rémii mengandung tujuan
untuk mengembangkan kemampuan sehingga bermanfaek kepentingan
hidupnya sebagai bagian dari masyarakat.

Sedangkan jika dilihat dari tingkat pendidikan naakat Loksado lebih
didominasi lulusan SLTP dan SLTA, sebagian wargagysudah tua atau lanjut
usia tidak pernah menyentuh bangku sekolah ketkérkya.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya kebuaksmpendidikan di
Era teknologi dan informasi merupakan suatu kelsrugang selalu ingin
dipenuhi oleh setiap masyarakat sekarang ini, ttd&kcuali dengan masyarakat
Loksado, khususnya diterapkan terhadap anak-ana&keeHal ini dibuktikan
dengan kesadaran mereka untuk tidak meninggalkadigikan terhadap anak

mereka. Dalam masalah lain, pendidikan yang sehgausdak memandang usia
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bahkan agama, tidaklah mereka lakukan. Berdasankait risert yang peneliti
lakukan, hampir semua masyarakat yang berumuradi 3® tahun tidak pernah
menyentuh bangku sekolah, meskipun ada beberapag oyang pernah
bersekolah, tetapi tidak sampai lulus dari Sek&lakyat®.

Jika peneliti lihat dari kemajuan desa Loksado s&k@ yang berkaitan
dengan pendidikan sudah mulai ada perkembangatersabut dapat dilihat pada

data di bawah ini:

Sekolah TK > 2 unit
Sekolah Dasar : 2 unit
Sekolah Menengah Pertama : 1 unit
Sekolah Menengah Atas : 1 unit

B. Analisis Data
1. Pemahaman Masyarakat Dayak Muslim di Desa Loksado éntang
Pembagian Harta Peninggalan
a. Pemahaman Masyarakat Muslim Desa Loksado tentartg Baninggalan
Harta peninggalan menurut masyarakat Muslim Desasd@o merupakan
semua harta yang ditinggalkan oleh pewaris, baikgygelah diwariskan pada
waktu hidupnya pewaris, maupun harta yang ada dewaleninggalnya si
pewaris. Sedangkan arti waris itu sendiri merupdkana yang memang berhak
untuk dibagikan kepada ahli waris dar si pewarg pawaris meninggal.
manurut nang ku katahui lah, waris tuh, nang did&pa limbah kwitan

meninggal, trus dibagiakan wan anak-anaknya lebs tjua lawan bini
atau lakinya jua.

100 5ekolah yang pada jaman sebelum tahun 1980aregetd#engan Sekolah Dasar (SD)
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(Artinya: menurut yang saya ketahui waris yaitu gyatidapatkan dari
orangtua yang meninggal, kemudian dibagikan deagak-anaknya terus
juga sama isteri atau suaminya)

Dalam berbagai literatur yang telah peneliti amsnyatakan bawha harta
peninggalan adalah harta yang ditinggalkan sesgoyang meninggal dunia,
sehingga harta hanya bisa dibagikan pada saatipemaifta meninggal dunia.
Akan tetapi konsep mengenai harta peninggalan meéenommasyarakat desa
Loksado tidak hanya harta yang dibagikan pada gemtilik harta meninggal,
akan tetapi juga bisa dibagikan ketika pemilik @amasih hidup yang mana
konsep tersebut peneliti asumsikan sebagai hibah.

b. Pemahaman Masyarakat Desa Loksado tentang ah$i wari

Masyarakat Dayak di Desa Loksado mengakui adangacdké&an yang
sama baik janda atau duda, baik anak laki-laki ptauperempuan tidak ada
perbedaan dalam jumlah pembagian harta waris.

Menurut ketentuan hukum adat waris pada masyaeakstdayak di Desa
Loksado bahwa yang berhak mendapatkan harta weesadain:

1) Anak kandung dari pewaris

Anak kandung merupakan keturunan langsung dari pewdan
merupakan ahli waris yang utama dalam hukum wdimsana mereka memiliki
hak untuk mendapatkan pembagian harta warisanotgangtuanya, sebab anak
kandung memiliki hubungan darah yang sangat delalisdengan si pewaris.

Menurut kebiasaan masyarakat adat Dayak di Desaddak seorang
anak dapat dikatakan sebagai anak kandung apabi@ak orangtuanya

melakukan perkawinan yang sah menurut agama daaraoteadatnya.

101 Abdus Salamwawancara (Loksado, 07 September 2010, pukul 20.27 WITA).
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2) Janda atau Duda dari Pewaris
Apabila pewaris meninggal dunia, maka yang berhekjadi ahli waris
adalah anak-anaknya dan selain itu juga janda dtala si pewaris, karena
masyarakat adat tersebut menganut pola keturunamtph atau bilateral yang
menyatakan bahwa kedudukan janda atau duda daldnpelarisan adalah
seimbang atau sederajat dengan anak-anaknya
3) Ahli waris selain anak kandung, janda atau duda
a) Anak Tiri
Dalam hal ini masyarakat dayak loksado berpendaplatvasanya
anak tiri tetap mendapat warisan, akan tetapi warigersebut hanya di
dapat dari orngtua kandungnya, misalnya anak dimsebut dibawa oleh
ayahnya, maka ia hanya mendapat warisan dari agabajp, ia tidak
mendapat hak mendapat warisan dari ibu tirinyajtibggga sebaliknya.
Akan tetapi jikalau memang anak tiri ini mendapsathavaris itu bukanlah
harta waris melainkan hibah yang di berikan daaingrtu tirinya.
b) Anak Angkat
Anak angkat dapat mewaris jika waktu pengangkatamiiigpkukan
secara adat dan dilakukan pada watu anak itu rbagih
¢) Anak di Luar Perkawinan
Anak ini baru akan memperoleh hak kewarisanny&&etnak ini
sudah diakui oleh kedua orangtuanya saat sudahldiadya perkawinan
atas kedua orangtuanya yang sah melalui upacaranad@un agama.

d) Orangtua
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Ahli waris adalah orang yang memiliki hubungan taterdekat
dengan pewaris. Dalam hal ini orangtua pewaris dapawarisi harta
pewaris ketika tidak ada anak atau istri atau symawiaris.

e) Saudara Laki-laki Atau Perempuan Pewaris

Saudara pewaris baik laki-laki atau perempuan leerha
mendapatkan warisan ketika sudah tidak ada lagigtua, denga syarat
dia telah merawat pewaris semasa tuanya hingganggadidunia.

f) Keponakan

Hak waris bagi keponakan disini akan diperoleh Keetsaudara
laki-laki atau perempuan pewaris sudah tidak adsmgan syarat yang
sama yaknii dia terhitung telah merawat pewaris ni@sa tuanya hingga
meninggal dunia.

Jika dilihat mengenai pemahaman tentang siapakahg yberhak
mendapatkan harta waris pada masyarakat Desa loKsadiasarkan konsep
hukum waris adat yang telah di paparkan pada baéle®nya pada umumnya
sama. Akan tetapi tiadak adanya bagian bagi saldinvaris mutlak (istri/suami
dan anak pemilik harta) itu menjadi perbedaan ansastem hukum waris adat
dengan pemahaman masyarakat tentang ahli waris.

Dari keseluruhan ahli waris yang telah penelitiskédn di atas ketika
masih ada anak kandung dan istri/suami si mayitangalgurlah hak waris yang
dimiliki oleh orangtua dan seterusny&adida pang, nya anak ku sabarataan
hidup haja, jadi ku bagiakan wan anak-anak ku hajéArtinya: Tidak ada,

karena semua anak saya hidup, jadi saya bagikak angk-anak saya sajX)

192 Mansur,wawancara(Loksado, 08 September 2010, pukul 09.30 WITA)
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Sedangkan jika di tinjau dari hukum Islam menurahgditi ahli waris
menurut Masyarakat Loksado tidak sesuai dengaryapg telah di syari'atkan
oleh Islam. Dalam Islam, tidak ada halangan balgirsgpewaris mutlak seperti
yang dikatakan oleh masyarakat Desa Loksado untekRdapat bagian harta
peninggalan selama ia masih ada hubungan dengaripew

c. Prinsip Pembagian Warisan Masyarakat Loksado

Pada prinsipnya pembagian waris terjadi apabil@esvaris meninggal
dunia dan mengambilkan sejumlah harta kekayaan.nAtetapi, menurut
kebiasaan yang sudah turun temurun pada masydabakatk, pembagian harta
warisan dapat dilakukan pada waktu si pewaris mhasibp maupun sesudah si
pewaris meninggal dunia. Pembagaian ini dilakukardésarkan kebijaksanaan
dan kesepakatan antara si pewaris dengan ahli.wgpabila si pewaris masih
hidup maka yang berhak membagi kekayaannya ituesvapgs sendiri dan
sebaliknya apabila si pewaris telah meninggal makmg berhak untuk
membagikan harta kekayaan yang ditinggalkan oleimgiuanya adalah janda
atau duda pewaris, dan apaila si pewaris (suamiistid) telah meninggal kedua-
duanya, maka ditunjuk salah satu ahli waris olefa @énli waris sebagai kepala
waris yang berhak membagi harta warisan orangtugpremaris).

1) Sebelum Pewaris Meninggal

Pengoperasian harta waris tidak hanya dilakukaandauasana kematian,
tetapi dapat pula dilakukan pada saat pewaris niédilp. Dengan tujuan:

a) Agar para ahli waris dapat menikmati harta warisdadam

kehidupannya sehari-hari.
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b) Untuk menghindari terjadinya penguasaan harta bealdd
seorang hli waris di kemudian hari.

¢) Untuk menghindari terjadinya sengketa dalam pemibabarta
warisan.

2) Sesudah Pewaris Meninggal

Pembagian waris ketika pewaris meninggal duniakdkan baik itu
malam pertama maupun malam ketiga setelah yangnggali dikebumikan.
Mengenai waktunya tergantung musyawarah para aatismya. Pada malam
pembagian harta warisan para ahli waris berkumpml dalam pembagain itu
dilaksanakan musyawarah dengan penuh kekeluargaéan reenjunjung tinggi
hak para ahli waris.

Jika pewaris telah meninggal dunia maka pembagsta twarisan yang
ditinggalkan pewaris dengan dipimpim oleh satu grieepala waris yang mereka
(para ahli waris) tunjuk. Ketika belum didapatkaap&stian tentang bagian
masing-masing ahli waris maka mereka memanggil &etddat untuk
menyerahkan tugas pembagian tersebut kepadanyamDia&l ini Ketua adat
membagi setiap ahli waris sama rata, kecuali aldifisvyang merawat mayit
ketika ia masih hidup maka ia akan mendapatkanabagang lebih banyak dari
ahli waris yang lain. Biasanya rumah yang dahulgufiakan mayit pada waktu
masih hidup diberikan kepada ahli waris yang metamayit tersebut.

Seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya paidderbagai daerah
yang menggunakan prinsip sebagaimana yang telamakgn oleh masyarakat
Loksado, yakni prinsip kekeluargaan. Dalah pririgipmenyatakan bahwasanya

adanya kesepakatan antar anggota ahli waris dadambgmgian harta peninggalan.
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Menurut hemat peneliti hal ini sah saja, karenaagalmana yang telah diatur

dalam KHI pada pasal 183 yang menyatakan bahwasahijfawaris dapat

bersepakat dalam pembagian harta waris.

2. Cara Pembagian Harta Peninggalan Masyarakat Dayak Mslim di Desa
Loksado

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada enkasus yang mana
kasus telah kami klasifikasikan.

Pertama,pembagian harta waris di bagikan dengan sistena sata atas
dasar kesepakatan, hal ini di jelaskan dalam KampHukum Islam(KHI) buku
Il tentang Hukum Kewarisan pasal 183 yang berbufiyara ahli waris dapat
bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagiaa karisan, setelah
masing-masing menyadari bagiannya”

Dengan melihat perkembangan hukum dunia dan paddensi
kekeluargaan, pada zaman sekarang laki-laki tidat sebagai satu-satunya
pencari nafkah dalam keluarga. Pada zaman sekaeggign dengan peran wanita
dalam perekonomian keluarga. Dahulu sebelum Igtaaia zaman jahiliyah
wanita dikonsepkan sebagai pribadi yang harusdiiigi sepenuhnya oleh laki-
laki. Pada zaman jahiliyah laki-lakilah satu-satngrang yang bertanggung
jawab terhadap perekonomian keluarga, sedang wahaitya sebagai pribadi
yang tidak mempunyai hak untuk menentukan hidueyaliri. Tidak membeda-
bedakan antara laki-laki dengan perempuan, danyadamusyawarah untuk
kebaikan bersamal. Di dalam sistem kewarisan parngsistem kekeluargaan

yang Patrilinial maupun Matrilinial, salah satu igerkelamin ahli waris tidak

193 Tim Redaksi Fokus Medigimpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Kompilasi
Hukum Islanm(Bandung: Fokus Media, 2005), 59.
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berhak terhadap harta warisan yang ditinggalkam aeang tuanya maupun
saudaranyé(.” Seperti dalam sistem kekeluargaan Patrilinial,amalsistem
kekeluargaan yang menganut sistem Patrilinial haatyla waris laki-laki yang
berhak sebagai ahli waris. Sedang dalam sistemldagg@an yang menganut
sistem Matrilinial hanya ahli waris garis keturundunlah yang berhak sebagai
ahli waris.

Dalam wawancara kami, Bapak Abdus Salam memili&ragy ayah, ibu
dan tiga saudara termasuk informan sendiri. Dalaimirh beliau menceritakan
perihal pembagian harta waris peninggalan ayahr§aliau menyatakan
bahwasanya pembagian harta waris menurut ia adalam pebagian harta waris
ahli waris yang akan mendapatkan harta waris yadluruh anak kandung,
dengan pembagian sama rata meskipun laki-laki pémempuan tidak berbeda
dalam pembagiannya, bahkan perbedaan agama atsedpan keyakinan tidak
menjadi penghalang dalam pembagian harta warisg Yaeambuat perbedaan
tentang jumlah harta waris menurut mereka adaldh vedris yang terhitung
paling lama merawat si mayit semasa hidupnya, Sepemyataan tang telah
diungkapkan oleh Bapak Abdus Salam berikut:

kan,nang kayani. Abah ku samalam sabalum manirighadampat garing

manahun,. Kada kawa bagarak, ditilam haja, jadi uaka nang mahiragu

sidin. Nah mun menurut adat disini tuh. Mun mabhirdgvitan tuh lebih
banyak dapatnya. Makanya teh uma ku dapat tabapgala dinsanakku
nang lain.

(Artinya: seperti ini, ayah saya sebelum meninggahpat sakit keras,.

Tidak bisa bergerak, dikasur saja,jadi ibu sayagyamemelihara beliau.

Jika menurut adat disini, bagi yang memelihara @riura mendapatkan

lebih banyak harta waris. Maka dari itu, ibu sayandapatkan lebih
banyak dari saudara saya yang [Hih)

104 soepomd<edudukan Hukum Adat di Kemudian hikakarta, Pustaka Rakyat 1959), him 60
195 Abdus Salamibid.
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Menurutnya pembagian harta waris ini, ahli wariggjbisa mendapatkan
bagian lebih banyak dilihat dari umur ahli warissebut. Ketika ahli waris
tersebut lebih tua maka tidak menurut kemungkirtdnvearis tersebut mendapat
bagian lebih banyak dari ahli waris yang lebih miisa mendapatkan bagian
lebih banyak dilihat dari umur ahli waris terseldetika ahli waris tersebut lebih
lama merawat si mayyit semasa hidupnya, maka Qatiiha akan mendapatkan
harta waris lebih banyak dari ahli waris lain y&ogang dalam pengurusan orang
yang meninggal tersebut.

Demikian kasus yang dialami oleh informan

Dalam keluarganya terdapat lima anggota keluargah@bu-3anak),
maka ketika ayah meninggal dengan meninggalkana hadris, harta waris
tersebut dibagi menjadi enam bagian, yang peringaadalah:

2/6 bagian untuk istri (yang ditinggalkan)

1/6 bagian untuk anaknya (laki-laki),

1/6 bagian untuk anaknya (laki-laki),

1/6 bagian untuk anaknya (perempuan), dan
1/6 bagian untuk biaya pengurusan jenazah.

Jika dilihat pada kasus terdapat bagian terseddlem pembagian waris
yang diperuntukkan dalam pengurusan jenazah.hahémnunjukkan kepedulian
mereka terhadap kepengurusan jenazah. Permasadaparti ini tidak sedikit
yang peneliti jumpai dalam model pembagian hartasyaneskipun tidak setiap
keluarga membagikan selalu menyisihkan harta yamdguduskan untuk

perawatan, selamatan, dan pembayaran hutang peksesa pada dasarnya
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pembagian harta peninggalan di Loksado yang mensadglu berdasarkan
kesepakatan serta rasa kekeluargaan yang kental.

Pembagian harta warisan ini prinsipnya sesuai demzgaan dan sesuai
dengan konsep hukum modern bahwa semua manusiallipean sama tidak
dari jenis kelamin. Hal ini dikuatkan oleh wawarecgami dengan bapak Mansur
sebagai berikut:

Mun disini waris tuh, dibagi sama rata pang wansdinaknya nang lain,

ummanya atau abahnya gen jua dapat, pambagianrsendihakan haja

barataan, kadida nang beda toh, supaya nya kadaabatan mun
dibagikan sama rata neh, biarnya lakian kah atanidm kah sama haja
dibagikan rata, kadida nang bapihaknya toh.

(Artinya: Kalau disini waris itu seperti, dibagirsa rata dengan saudara

yang lainnya, ibunya atau bapaknya juga dapat reksywpembagiannya

disamakan semua, tidak ada yang berbeda, agar @idakkonflik jika
dibagikan sama rata, meskipun laki-laki atau perganptetap dibagikan
sama rata agar tidak ada saling'ffi)

Hukum waris adat masyarakat Loksado sebagai reak@sial dan
lingkungan yang mengedepankan kesepakatan dariamavggh. Sehingga tidak
ada yang merasa saling dirugikan. Apabila readitessal berubah maka perubahan
pemahamanpun harus dilakukan. Karena atas alasaih ipembagian harta
warisan dalam masyarakat desa Loksado yang mengpkmgesuaian dengan
perubahan sosial yang terjadi pada masyarakateBardengan Harun Nasution
yang lebih menekankan untuk menyesuaikan pahampdteagamaan Islam
dengan perkembangan baru. Yang ditimbulkan akieatadfuan ilmu pengetahuan

dan teknologi modertf’ Sehingga pembagian 2 (dua) untuk laki-laki damtiijs

untuk perempuan dapat disesuaikan dengan 1:1.

1% Mansur,Ibid.
97 Harun NasutionPembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakiakarta: Bulan
Bintang 1986) 11-12.
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Konsep pembagian 1:1 yang diterapkan masyarakaa ddsoksado
dipengaruhi oleh hukum waris adat yang memang waliak turun temurun
sebelum Islam masuk. Dan mereka juga beranggagamabaanita mempunyai
kewajiban yang sama dengan laki-laki maka sudalargapnya perempuan
mempunyai hak yang sama. Hal ini tidak menjadi @esatahan seperti yang telah
disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam(KHI) yandake peneliti sebutkan
pada awal pembahasan kasus ini, yang telah memelaketika terjadi
permusyawarahan tentang pembagian harta waris dacapai titik mufakat
yang kemudian disepakati oleh semua pihak makahséh-sah saja.

Peneliti memandang konsep musyawarah untuk mencapfkat yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Loksado dalam peianbdmrta warisan sama
rata antara laki-laki dan perempuan tidaklah be¢ategan. Karena di dalam
Kompilasi Hukum Islam memperbolehkan penyesuaianbagian sesuai dengan
apa yang diinginkan para ahli waris. Konsep hukuarisvislam yang pada
dasarnya dengan perbandingan 2:1 dapat disesudgkaan perkembangan sosial
dan pandangan masing-masing pemahaman yang dimiéki masyarakat desa
Loksado.

Kedua,pembagian harta waris dengan jalan hibah. Dalam p&shl 211
disebutkan “hibah dari orangtua kepada anaknyatddiparhitungkan sebagai
warisan®® Hal ini juga terjadi dalam sistem pembagian warissyarakat
loksado. Berdasarkan data yang diperoleh dari nméor bahwa waris dibagikan

sebelum seseorang meninggal dengan jalbaht®®, karena dihawatirkan harta

108 KHI, Op. Cit.,66

199 Menurut Prof. Soepomblibah adalah suatu cara membagi harta pusaka diluamiakaris,
yaitu yang dilakukan semasa hidupnya kepada ahtiswang mulai membentuk keluarga
sendiri. Jadi pewaris belumlah meninggal. Tamaki&m Cit., 64.
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tersebut habis lantaran adanya penyalahgunaarablisvaris. Dan terjadi konflik

atau kesalahpahaman dalam pembagian harta waka ketlah ditinggalkan oleh
pewaris. Pembagian harta waris pada ahli warik tdamandang status laki-laki
ataukah perempuan, akan tetapi pembagian di sakarmatntara ahliwaris laki-
laki dan ahli waris perempuan.

Menurut Bapak Mansur, pembagian harta waris ina bhisendapatkan
bagian lebih banyak dilihat dari pengabdian aldrisskepada pewaris tersebut.
Ketika ahli waris tersebut lebih lama tinggal atabih lama merawat anaknya
maka tidak menutup kemungkinan ahliwaris tersebendapat bagian lebih
banyak dari saudaranya yang lain. Namun hal seperfarang dijumpai pada
masyarakat Desa Loksado. Mereka cenderung membagiarata hata
peninggalan tersebut.

rancak tuh, mun buhan kami neh, kami bagiakan padagulu sabalum
mati, jadi nyaman pas ditinggalakan kada ngalaitbagi warisan. Jadi
ku jatahi saikung sorang anakku. jadi nyaman aelpasati, kadida lagi
nang bahual masalah harta, tahu haja kalu ikam, mahini tuh masalah
harta neh kada tapi kawa nang kaya bahari kurangiHaBisa ada nang
batungkihan gara-gara harta waris haja.tapi jaramgang kayatu. Ku
banar ae, nang takutakn kalu bakajadian kayatu.

(Artinya: Biasanya kalau kita, kita bagikan terlebdahulu sebelum

meninggal, jadi ketika meninggal tidak ada lagi pagian harta waris dan

sudah saya serahkan jatah masing-masing untuksayak sehingga tidak
bermasalah ketika saya sudah tidak ada lagi (mgalpdkarena masalah
harta tidak seperti jaman dahulu yag sedikit banyakidak bermasalah.

Bahkan bisa saja saling membunuh hanya gara-gata haris saja.

Tetﬁ%i hal tersebut jarang terjadi. Saya saja Veumir terjadi seperti

itu)

Menurut hemat Peneliti, pembagian harta warisama pasgus kedua pada

prinsipnya bukanlah hukum waris yang umumnya kigmat, melainkan lebih

cenderung kepadaibah dimana pembagian harta peninggalan dilakukan sebel

110 Mansur |bid.
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Pewaris meninggameskipun pada prakteknya responden mengatakan Hadiwa
tersebut merupakan pembagian harta warisan.

Sehingga tidak ada permasalahan dalam padangan ilkkemplukum
Islam**! juga membolehkan adanya Hibah. Adapun dalil yargyatakan tentang

hibah,sebagaimana sabda Rasulullah yang berbunyi:

il JAT Wl ol g anle Al (e ) Qg O die dl) ) s e
Pl il A5y BURET 3 ) a5V Lol f 3l s aialy A et WA
451 43 o

Artinya: Dari Jabir ra., “Bahwa Rasulullah saw. d&rda: Siapa pun yang

diberikan properti seumur hidup kepadanya sertairkeainnya, maka

properti itu menjadi milik orang yang diberikandak dapat kembali
kepada orang yang memberi, karena ia telah menamesikatu pemberian
yang langsung terkait dengan hukum waristn”

Pada hadits tersebut menyatakan seseorang bolafhibahkan hartanya,
bahkan kepada siapa saja. Hal ini juga brdasarkag yelah dijelaskan dalam
KHI yang telah peneliti sebutkan di atas, menungukkibah orang tua kepada
anaknya bisa dikategorikan sebagai warisan. Maapat diperhitungkan berarti
harta yang dihibahkan dapat dijadikan bagian wgaisg bagian waris sendiri
dapat lebih kecil karena karena sudah mendapatke iImaka hal kasus kedua
ini, tidak lah bertentangan dan diperbolehkan.

Ketiga, peneliti menemukan adanya kasus waris yang mandamgan

waris dibagikan kepada ahli waris yang beda agadsam hadits telah

ditegaskan:

I AL & 59 08 Ay adde ) s L) B die A m s 35 o el 22
adle 3 MR ERN & Y

11 KHI Buku Il tentang Hukum Kewarisan Pasal 171 {gjbah adalah pemberian suatu benda
secara sukarela dan tanpa imbalan dari seorang kepada orang lain yasi tiadup untuk
dimiliki”

112 shahih MuslinOp. Cit, 695.
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Artinya: dari Usamah bin Zaid r.a. bahwasanya NaBW bersabda, “Orang
Muslim tidak mewarisi harta orang Kafir dan orangfiK tidak mewarisi harta
orang Muslim”. (HR. Bukhari Muslim).

Disini di jelas bahwa keberadaan ahli waris yargiean agama menjadi
penghalang bagi seorang ahli waris yang berlaigama.

Dalam hal ini seperti yang dipaparkan oleh Bapai&h®ni bahwa beliau
pernah mendapatkan harta warisan dari bapaknyaa s@sarnya dengan yang
didapatkan oleh saudaranya yang lain.

Disini peneliti juga menemukan bahwa pada kasussaudara dari Bapak
Syahrani memiliki perbedaan keyakinan atau agaetapit hal tersebut tidak
menjadi kendala dalam pembagian harta waris. Kapmmabagian harta waris
yang mereka lakukan masih menggunakan hukum ada parlaku di desa
Loksado, yaitu dengan pembagian sama rata. Meskdpiou dengan bebagai
macam keyakinan ataupun juga jenis kelamin.

Dalam kasus ini, Bapak Syahrani menceritakan paztabpgian harta
waris yang pernah di alaminya. Bapak Syahraninglal oleh bapaknya yang
bernama Pansyah, sekitar dua tahun yang lalu. Demngeninggalkan harta
warisan, yaitu tiga buah rumah, dan dua bd&aesongantanah kosong, yang
terletak tepat di pinggir jalan utama desa LoksaBapak Pansyah juga
meninggalkan seorang Istri, dan empat orang anak gadah dewasa semua,
termasuk Bapak Syahrani. Sebelum meninggal Parsy@ipat memeluk agama
Islam beserta Istrinyaletapi tidak diikuti oleh anak yang lainnya, sedary
anak Pansyah yang lain menganut kepercaykamringan kecuali Bapak
Syahrani yang menganut agama lIslam. Dengan berkegakinan tersebut

tidaklah membuat sulit dalam penyelesaian pembadggata waris. Karena pada



87

dasarnya perbedaan keyakinan tidak menjadi kerdidan mendapatkan harta
waris dari orang tuanya masing-masing.

Pada keluarga tersebut, bapak Pansyah meninggatkardima anggota
keluarga, yang terdiri dari: seorang Istri (Islangnak pertama Laki-laki
(Kaharingan), anak kedua perempuarkaparingar), anak ketiga perempuan
(kaharingan, anak keempat laki-laklglam). Bapak Syahrani disini menjadi anak
ke empat atau dikatakan dengan istilah aBakgsu Adapun secara terperinci
pembagian harta warisnya, sebagai berikut:

* bagian untuk istri yaitu satu rumah (1/7 bagian)

* bagian untuk anak pertama (laki-laki) yaitu satmaih (1/7 bagian)

* bagian untuk anak kedua (perempuan) yaitubm@ngan(1/7 bagian)

* bagian untuk anak ketiga (perempuan)yaitu higeongan(1/7 bagian)

« bagian untuk anak keemp4tyaitu tigaborongandan sebuah rumah (2/7
bagian)

* sisa atau tigdboronganuntuk biaya pengurusan jenazah hingga selesai
acara selamatan haul almarhum (1/7 bagian).

Demikian yang telah disebutkan pembagian hartaswagnurut keluarga
Bapak Syahrant*.

Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan infoetmygai berikut:

mun perannya lain agama gen jua tatap haja dibasama rata,

tasarahnya ae handak baagama Islam kah atau karlsth, kada papa

jua, inya tatap haja jua dapat sama lawan dinsan@ng lain jua
banyaknya, mun dinsanaknya dapat saborongan, inygatd jua

13 yang demikian dianggap telah banyak merawat siinsg@ynasa hidupnya sehingga ia berhak
untuk mendapatkan bagian harta waris yang lebilgddadari ahli waris lainnya

14 Dalam hal pembagian waris di atas, bapak syahtanisaudaranya yang lain beranggapan
bahwa satu buah rumah setara dengdiga borongantanah yang mereka dapatkan. Sehingga
mereka berasumsi bahwa yang mereka dapatkan masisigg sudah adil atau sudah sama
rata.
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saborongan, mun dinsanak nang lain dapat dua barangnya tuh dapat
jua dua borongan. Kaytu pang mun waris disini, nkita neh banyak
umpat nang bahari jua warisnya, kada suah pang Habpada nang
bahari. Kecuali misalkan mun anak neh mahiragu &wilya talawasi
pada dinsanak nang lain, baarti inya tabanyak jugdtnya. Paling dua
kali lipat haja pada nang lainya, kaitu pang mursidi. Mun gasan
basarwan jua harta nang ada tuh pang nang di pakdun maurusi
menguburkan mayatnya tuh harta nintu jua sabalunbagikan
warisannya.

(Artinya: meskipun berbeda agama juga tetap dilzaggama rata terserah
dia saja mau agama Islam ataupun Kristen tidakraasalah juga. Dia
juga dapat sama seperti saudara yang lain banyakigalkan saudaranya
dapat saborongan(10 jengkal orang dewas&) maka dia juga dapat
saboronganJika saudaranya dapat do@rongan, ia pun juga dapat dua
borongan Beginilah waris disini, kalau kita ini lebih baaky mengikuti
orang dahulu masalah warisnya, tidak pernah berldadaorang dulu.
Kecuali misalkan anak tersebut memelihara orangtalebih lama
daripada saudara yang lainnya maka berarti dia mngadapatkan lebih
banyak juga harta waris, yaitu dua kali lipat dadi@ yang lain. Beginilah
pembagian waris disini. Jika untuk tahlil juga daairta tersebut sebelum
dibagikan, adapun kepengurusan jenazah juga hemtabut yang belum
dibagikanj*®.

Pada kasus ini mencerminkan pembagian warisanjgtagymenggunakan
hukum waris adat masyarakat Loksado, yaitu dengabandingan 1:1 antara
laki-laki maupun perempuan, namun yang menjad pgrmasalahannya adalah
konsep yang digunakan oleh masyarakat desa Loksaslnbagikan kepada
semua ahli waris, meskipun perbedaan agama atdedssn keyakinan. Hal
tersebut sudah jelas bertentangan dengan koridmiasylslam yang berlaku,
karena tidak sesuai dengan hukum waris Islam. Bamigka ahli waris atau
pewaris beragama selain Agama Islam, maka gughbdkhwarisnya.

Prinsip ini dipahami oleh semua ahli waris, baik alaris yang beragama
Islam maupun ahli waris yang beragama non-Islameriea mereka menyadari

semua, bahwa hokum waris yang mereka gunakan adhailnm waris adat

M5 Tanah dengan ukuran luas 17m x17m
118 syahraniwawancara (Loksado, 08 September 2010, pukul 13.05 WITA).
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masyarakat Loksado, yang sudah turun temurun adahi@gga masuknya agama
Islam disana sangatlah kurang membawa perubahaosughnya dalam
permasalahan hukum waris Islam.

Berdasarkan dari kasus di atas Peneliti juga memialehwa yang
mereka lebih mengedepankan kedamaian atau kesapakaing dibangun
bersama, tanpa mengurangi nilai-nilai hukum adagy@erlaku di Desa Loksado.
Sehingga mufakat itu merupakan tujuan utama dalam pembagian harta
warisan.

Dalam pembagian harta warisan masyarakat Desa tloksmnyak
memperlakukan persamaan hak antara laki-laki daeng@man baik beragama
Islam maupun non-Islam tanpa mempertimbangkan hulaans Islam yang
berlaku. Mereka beranggapan semua anak laki-lakipoma perempuan dan
Suami atau Istri mempunyai hak mutlak dalam mereripemberian harta
warisan.

Dsinilah peneliti berasumsi permasalahan yang @atiti, yaitu mewarisi
atau diwarisi selain orang yang memeluk agama Istadak dibenarkan dalam
hukum waris islam, maka hal ini sudah tentu beaegdn dengan syariat Islam,
karena perbedaan agama merupakan penyebabnyanygahgk kewarisan, hal

tersebut ditegaskan dalam Al-Qur'an, yang berbunyi:

e z P ,,;’4’ - . -2 S d //9/.. // _

29 Vst e 311 o G aSU AT Jage 5
Artinya: ....Dan Allah sekali-kali tidak akan membgiian kepada orang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang berimdf....

M7 Ayat Al-Quran tersbut digunakan kalangan Imam Mdzlyang ada pada kitatidayatul
Mujtahid sebagai dalil pembagian waris dalam perbedaan adaepartemen Agama Republik
IndonesiaOp. Cit, 101.
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Dari kedua dalil dapat diketahui bahwa hubungararankerabat yang
berbeda agama dalam kehidupan sehari-hari hanygamgkut pergaulan yang
bukan urusan keagamaan.

Tidak hanya Al Qur an dan hadits saja, dikuatkamgde larangan yang
telah di tegaskan dalam KHI pada pasal 171 c yamgumyi “Ahli waris adalah
orang yang pada saat meninggal dunia mempunya paburdarah atau
hubunganperkawinan dengan pewaris, beragama Idaniabk terhalang karena
hukum atau menjadi ahli waris®. Hal ini sudah jelas menunjukkan bahwa
keberadaan ahli waris yang tidak se agama (Islaengah sangat tegas
menyatakan tidak adanya waris bagi ahli waris yatak seagama.

Keempat.Kasus ini merupakan kasus yang bisa dikatakan hasapna
dengan kasus yang ketiga, adalah Bapak Martiuspakan orang yang disegani
di kalangan umat Kristen. Sedangkan pada peneliymmg peneliti lakukan
terhadap Bapak Martius, beliau menjelaskan tenteangs, bahwa harta waris itu
adalah harta yang ditinggalkan oleh orang tua atawyit, kemudian dibagikan
kepada anak-anaknya dan Istri atau Suami. Padaaleengn Bapak Martius
bahwa hal tersebut pernah terjadi di keluargangdaBg Beliau memiliki orang
tua, ayahnya bernama Hamran yang menganut agaama, Id&n ibunya bernama
Sarai menganut agama Kristen, serta memiliki tigesdudara, saudara pertama
(perempuan) beragama Kristen, saudara kedua ékRiteragama Islam (yang
sudah meninggal kurang lebih dua bulan yang ldkr), anak yang terkahir adalah

bapak Martius.

M8 KHI, Op. Cit.,56.



91

Pada kasus ini, menceritakan bahwa Bapak Marttirggdalkan ayahnya,
sedangkan ibunya meninggal sudah empat tahun sebmyahnya meninggal.
Sehingga pembagian harta waris, hanya dibagikansidga. Adapun harta waris
yang ditinggalkan oleh orang tuanya atau bapakngeupa delapan belas
borongankebun karet, sawah Sembilanorongan kebunkeminting(kemiri) lima
borongan rumah satu buah, sepeda motor dua buah. Sedangkalpagiannya
secara terperinci adalah sebagai berikut:

* Anak pertama (perempuan) mendapatkan ebamngankebun Karet, tiga
borongansawah, dan satu unit rumabh.

* Anak kedua (laki-laki) mendapatkan enapmorongan kebun Karet, tiga
borongansawah, dan satu unit sepeda motor.

» Anak ketiga (laki-laki) mendapatkan enaborongan kebun Karet, tiga
borongansawah, dan satu unit sepeda motor.

» Sedangkan sisa kebukeminting lima borongan diberikan kepada anak
kedua™

Dalam permasalah penyelesaian pembagian harta \igirisnereka
lakukan setelah semua masalah pemakaman ataupangkuitang dilunasi.
Tidak ada bagian waris khusus yang diperuntukkatandapenyelesaian
kepengurusan jenazah, akan tetapi untuk acaral tablama setahun dan
penyelesaian tangungan jenazah lainnya, merek&ydesepakat untuk bekerja
sama dalam hal pendanaannya. Sehingga tidak parta kersebut dibagikan

empat bagian.

119 Disebabkan anak kedua lebih dekat dengan Ayaffayasatu rumah dengan ayahnya.
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Pembagian harta waris yang dilakukan di keluargartiva tidak
melibatkan tokoh adat, sehingga dapat diselesdikanrya dalam ruang lingkup
keluarga Martius. Hal tersebut sudah menjadi kdsdpa dikeluarga Martius.
Karena harta yang dimiliki dari Ayah Martius, cukg@mpang dibagikan.

Peneliti berpendapat, dalam hal ini tidaklah sestraya Bapak Martius
memperoleh harta warisan, karena seperti dalil yatady peneliti sebutkan pada
kasus kedua yang menyatakan bahw tidak adanyaamanistuk ahli waris yang
tidak seagama. Jadi meskipun hal ini berdasarkaadee kesepakatan keluarga

atau dengan kondisi apapun keadaan ini tidak dhpakeransi oleh hukum Islam.



